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Abstrak

Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media video animasi terhadap
pengetahuan dan sikap remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi di SMP Negeri 35 Palembang
tahun 2024.

Metode : Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan desain pre eksperimental dengan
pendekatan one group pretest and posttest dengan jumlah sampel 40 responden dan menggunakan
kuesioner tingkat pengetahuan dan kuesioner sikap.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai mean pengetahuan pada saat pretest adalah 4,53 dengan
standar deviasi 1,797 dan nilai mean pengetahuan posttest adalah 11,85 dengan standar deviasi 1,929
kemudian penelitian nilai mean sikap pada saat pretest adalah 42,68 dengan standar deviasi 10,095 dan
nilai mean sikap pada saat posttest adalah 87,58 dengan standar deviasi 10,879, p-value 0,000 (<0,05)
kemudian terhadap sikap p-value 0,000 (<0,05).

Simpulan: berdasarkan hasil data yang diperoleh terdapat perbedaan yang sangat signifikan maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh melalui media video animasi terhadap pengetahuan dan sikap tentang
personal hygiene pada remaja putri di SMP Negeri 35 Palembang.

Kata Kunci : Menstruasi, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Personal Hygiene, Remaja, Sikap

Abstract

Aim: to determine the effect of health education using animated video media on the knowledge and attitudes
of young women regarding personal hygiene during menstruation at SMP Negeri 35 Palembang in 2024.

Methods: This research is quantitative research, using a pre-experimental design with a one group pretest
and posttest approach with a sample size of 40 respondents and using a knowledge level questionnaire and
an attitude questionnaire.

Results: The research results showed that the mean value of knowledge at the pretest was 4.53 with a
standard deviation of 1.797 and the mean value of knowledge at the posttest was 11.85 with a standard
deviation of 1.929. Then the research mean value of attitude at the time of the pretest was 42.68 with a
standard deviation of 10.095 and the mean attitude value at the posttest was 87.58 with a standard deviation
of 10.879, p-value 0.000 (<0.05) then for attitude p-value 0.000 (<0.05).

Conclusion: based on the results of the data obtained, there are very significant differences, it can be
concluded that there is an influence through animated video media on knowledge and attitudes about
personal hygiene among young women at SMP Negeri 35 Palembang.

Keywords: Menstruation, Health Education, Knowledge, Personal Hygiene, Adolescent, Attitudes
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan dari
masa anak-anak menuju masa dewasa,
individu akan mengalami pertumbuhan dan
perkembangan diri dari berbagai aspek untuk
memasuki masa dewasa. Masa remaja
berlangsung antara umur 12 tahun sampai
dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun
sampai dengan 22 tahun bagi pria. Pada usia
ini, umumnya anak sedang duduk di bangku
sekolah menengah. Masa remaja sering
disebut masa peralihan dari anak-anak
menuju dewasa yang ditandai dengan adanya
perubahan fisik dan psikologis.®

Perubahan fisik remaja memiliki ciri-ciri seks
primer yang dialami oleh remaja pria yang
memiliki tanda dengan tumbuhnya organ
testis dengan cepat, sedangkan oleh remaja
wanita ditandai dengan tumbuhnya rahim,
vagina, dan ovarium dengan cepat dan ciri-
ciri sekunder yang dialami oleh remaja pria
diberi tanda dengan tubuhnya rambut di
sekitar kemaluan dan ketiak, terjadi
perubahan pada suara, tumbuhnya kumis dan
jakun, sedangkan oleh remaja wanita ditandai
dengan tubuhnya rambut disekitar kemaluan
dan ketiak, membesarnya payudara, dan
melebarnya punggul. Sedangkan pada
perubahan psikologis meliputi penyesuaian
terhadap identitas diri, emosi, dan perilaku
seseorang remaja.®

Menstruasi merupakan perdarahan Yyang
teratur setiap bulan sebagai tanda bahwa
organ reproduksi telah berfungsi secara
matang yang terjadi secara alamiah pada
wanita.®® Setiap wanita yang mengalami
menstruasi tentu memiliki kondisi yang tidak
nyaman baik secara fisik maupun mental.
Sehingga mayoritas kasus di tengah
masyarakat permasalahan perilaku
“menstrual hygine”. Menurut Sabaruddin
et al.,, (2021), perilaku menstrual hygine
merupakan suatu upaya dalam menjaga
kebersihan area kewanitaan nya agar tetap
nyaman dan tidak menimbulkan suatu
penyakit. Organ sensitif yakni vagina wanita
tentunya rentan terjadi infeksi yang
diakibatkan bakteri maupun jamur, sehingga
menimbulkan bau yang kurang sedap, gatal,

hingga penyakit berbahaya seperti kanker
serviks.

Berdasarkan data Global Cancer Observatory
2018, prevalensi kanker serviks di dunia
sebanyak 6,6% atau 569.847 dari total kasus.
Di Indonesia kanker serviks merupakan
kanker nomor dua terbanyak pada wanita,
prevalensinya sebanyak 32.469 kasus atau
9,3% dari jumlah total kasus. Masalah
tersebut terjadi karena masih banyak remaja
yang kurang memperhatikan personal
hygiene saat menstruasi.®

Hal tersebut dapat terjadi karena masyarakat
menganggap bahwa menstruasi adalah hal
yang sangat pribadi dan jarang dibahas
didepan publik atau diajarkan secara
terbuka. Informasi tentang menstruasi dan
praktik hygiene menstruasi sangat penting
bagi seorang remaja putri. Kesadaran
remaja putri perlu ditingkatkan terkait
dengan perilaku personal hygiene secara
benar dan tepat pada saat terjadi
menstruasi.®

Berdasarkan Data Statistika di Indonesia
sebanyak 43,3 juta jiwa remaja putri
mengalami pruritus vulvae karena personal
hygiene yang buruk.(” Sebanyak 90% wanita
di Indonesia mengalami keputihan dan
sebanyak 60% dialami oleh remaja.®
Berdasarkan Badan Pusat Statistika 2023
data remaja perempuan dari rentang 10-19
tahun adalah sebanyak 21.462.000 jiwa.

Tingginya angka pervalensi personal hygiene
disebabkan karena kurangnya pengetahuan
kesehatan reproduksi tentang personal
hygiene pada remaja putri yang diperoleh
dari  orang tua maupun  sekolah,
menyebabkan pengetahuan dan perilaku
remaja putri tentang personal hygiene masih
sangat kurang. Oleh karena itu, remaja putri
memerlukan  perhatian  khusus  untuk
kesehatan reproduksi mereka saat menstruasi
agar mereka tidak mengalami penyakit pada
organ reproduksi mereka karena tidak
menjaga kebersihan pribadi saat
menstruasi.® Untuk menghindari masalah
personal  hygiene, maka dibutuhkan
pengetahuan dan sikap yang baik.
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Pengetahuan adalah hasil yang diperoleh
melalui proses mengetahui, yang terjadi
setelah seseorang mengamati suatu objek
tertentu. Sedangkan, sikap merupakan respon
atau reaksi yang masih tersembunyi dari
individu terhadap rangsangan atau objek
tertentu. Pada masa remaja, individu masih
dalam tahap yang tidak stabil dan belum
mempunyai pandangan hidup yang jelas.‘?
Pengetahuan yang baik akan mempengaruhi
personal hygiene kesehatan karena dengan
ketidaktahuan maka personal hygiene
kesehatan tidak diterapkan dengan benar, dan
akan  menimbulkan  penyakit saluran
reproduksi, jika pengetahuan baik maka
diharapkan pada akhirnya seseorang akan
melakukan perilaku atau tindakan yang baik
juga.®

Menurut  penelitian  sebelumnya yang
dilakukan oleh Nining et al., (2023), Hasil
penelitian pada variabel pengetahuan
menunjukkan bahwa dari 72 responden
sebagian besar memiliki pengetahuan cukup
38 responden (52,8%) dan sebagian kecil
memiliki pengetahuan kurang 12 responden
(16,7%).1Y  Salah satu upaya untuk
meningkatkan  pengetahuan dan sikap
terhadap personal hygine adalah dengan cara
memberikan pendidikan kesehatan.
Pendidikan kesehatan tentang pemeliharaan
kebersihan diri perlu dilakukan agar bisa
mencegah berbagai masalah kesehatan
reproduksi. Pendidikan kesehatan ini bisa
langsung dilakukan secara perorangan
maupun berkelompok dengan menggunakan
media audiovisual, media cetak seperti
leaflet, poster, atau spanduk dan media massa
yang dapat berupa media cetak seperti koran,
majalah, maupun media elektronik seperti
radio dan televisi.!?

Media video merupakan salah satu jenis
media audio visual yaitu media yang dapat
dilihat dan didengar, yang berguna dalam
membantu  menstimulasi  indra  mata
(penglihatan) dan telinga pada waktu
terjadinya proses penerimaan pesan. Media
video animasi dipilih sebagai media dalam
penelitian ini karena dapat mempermudah
penyampaian informasi, menggabungkan

audio dan visual, serta dapat menarik
perhatian remaja sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar.)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Gultom et al., (2023),*® Dari hasil
pengolahan uji hipotesis dengan
menggunakan Paired t-Test, uji normalitas
data tidak normal sehingga uji Wilcoxon
digunakan  untuk  menguji  pengaruh
penyuluhan kebersihan menstruasi
menggunakan media audio visual animasi
terhadap perilaku remaja putri. Hasil
pengujian hipotesis dengan uji wilcoxon
diperoleh nilai p = 0,000 atau p > 0,05
sebelum dan sesudah konseling, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
penyuluhan kebersihan menstruasi
menggunakan media audio visual animasi
sebelum dan sesudah konseling. intervensi
diberikan pada perilaku remaja putri. Pada 32
remaja putri sebelum diberikan penyuluhan
tentang kebersihan menstruasi mayoritas
sikap remaja putri kurang (68,7%), sebagian
besar tindakan remaja putri kurang (56,2%)
setelah diberikan penyuluhan menggunakan
media audio visual animasi, sebagian besar
sikap remaja putri baik (71,9%) dan sebagian
besar tindakan remaja putri baik (75%).

Berdasarkan studi  pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti tanggal 22 Januari
2024 di SMP Negeri 35 Palembang dengan
melakukan wawancara langsung kepada
siswi kelas V111, 6 dari 10 siswi yang peneliti
wawancarai kurang memahami tentang
pengetahuan  personal  hygiene  saat
menstruasi, 2 diantaranya sudah cukup tahu
tentang personal hygiene saat menstruasi,
dan 2 siswi yang sudah tahu tentang personal
hygiene saat menstruasi seperti mengganti
pembalut 3-4 jam kali per hari, tidak
memakai celana dalam yang ketat serta
membasuh vagina setelah buang air kecil dan
besar. Peneliti juga melakukan wawancara
dengan guru Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) bahwa di SMP Negeri 35 Palembang
belum pernah dilakukannya penyuluhan
pendidikan kesehatan dengan media video
animasi  tetentang kesehatan  personal
hygiene saat menstruasi.
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Berdasarkan uraian pada latar belakang
diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Dengan Media Video Animasi Terhadap
Pengetahuan Dan Sikap Remaja Putri
Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi
Di SMP Negeri 35 Palembang.

METODE

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan menggunakan jenis
penelitian Pre Eksperimental dan desain

penelitian yang memerlukan pengukuran dan
penilaian sebelum dan sesudah intervensi
atau perlakuan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswi kelas VIII yang
berjumlah  sebanyak 36  responden
didapatkan dari studi pendahuluan yang
dilakukan pada tanggal 22 januari 2024 di
SMP Negeri 35 Palembang. Sampel
penelitian ini menggunakan teknik total
sampling karena jumlah populasi relatif kecil
dan seluruh anggota populasi diikutsertakan
dalam penelitian. Kuesioner yang digunakan
menggunakan kuesioner yang dibuat dan
dimodifikasi dan telah dilakukan uji validitas

penelitian yang digunakan peneliti adalah dan reliabilitas. Uji yang digunakan
desain  One-Grup-Pretest-Posttest.  One- menggunakan uji paired t test.
Grup Pretest Posttest adalah desain

HASIL
Analisis Univariat
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia Siswa SMPN 35 Palembang

Median SD Min-Maks
14,00 0,530 13-15

Karateristik Mean

Usia 14,30
Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan mayoritas usia responden pada penelitian ini rata-rata
14,03 tahun dengan usia termuda 13 tahun dan usia tertua 15 tahun.

Tabel 2
Pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene saat menstruasi sebelum diberikan
pendidikan kesehatan dengan video animasi di SMPN35 Palembang

Karateristik Mean Median SD Min-Maks
Pengetahuan sebelum 4,53 4,00 1,79 1-9

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa Pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene
saat menstruasi sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan dengan video animasi didapatkan nilai
rata-rata responden yaitu 4,53, median 4,00 dengan standar deviasi 1,797 dan nilai minimum 1 dan
nilai maksimum 9.
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Tabel 3

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan Dengan Video Animasi Di SMPN 35 Palembang

Karateristik Mean Median SD Min-Maks
Pengetahuan sesudah 11,85 12,00 1,929 8-15

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa Pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene
saat menstruasi sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan dengan video animasi didapatkan nilai
rata-rata responden yaitu 11,85 median 12,00 dengan standar deviasi 1,929 dan nilai minimum 8
dan nilai maksimum 15.

Tabel 4
Sikap Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi Sebelum Diberikan
Pendidikan Kesehatan Dengan Video Animasi Di SMP Negeri 35 Palembang

Karateristik Mean Median SD Min-Maks

Sikap sebelum 42,68 41,50 10,095 24-67

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa sikap remaja putri tentang personal hygiene saat
menstruasi sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan dengan video animasi didapatkan nilai rata
rata responden yaitu 42,68, median 41,50 dengan standar deviasi 10,095 dan nilai minimum 24
dan nilai maksimum 67.

Tabel 5
Sikap Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan Dengan Video Animasi Di SMP Negeri 35 Palembang

Karateristik Mean Median SD Min-Maks

Sikap sesudah 87,58 88,00 10,879 66-110

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa sikap remaja putri tentang personal hygiene saat
menstruasi sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan dengan video animasi didapatkan nilai rata
rata responden yaitu 87,58, median 88,00 dengan standar deviasi 10,879 dan nilai minimum 66
dan nilai maksimum 110.
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Analisa Bivariat

Tabel 6
Pengaruh Edukasi Kesehatan Dengan Video Animasi Terhadap
Pengetahuan Remaja Putri Tentang Personal Hygiene

Variabel N Mean SD p-Value
Pengetahuan sebelum 40 4,53 1,797
Pengetahuan sesudah 40 11,85 1,929

0,000

Sumber : Data Primer, 2024

Pada tabel diatas didapatkan hasil bahwa uji analisa menggunakan uji paired sampel t test
didapatkan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan dengan video animasi
yaitu nilai p-value 0,000 artinya < 0,05 dari hasil tersebut dapat disimpulkan HO ditolak Ha
diterima, yang berarti ada pengaruh edukasi kesehatan dengan video animasi terhadap
pengetahuan Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi Di SMP Negeri 35
Palembang.

Tabel 7
Pengaruh Edukasi Kesehatan Dengan Video Animasi Terhadap Sikap Remaja Putri
Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi Di SMP Negeri 35 Palembang

N Mean SD p-Value
.Slkap sebelum diberikan 40 42,68 10,095
intervensi 0,000
Slkap §esudah diberikan 40 87,58 10,879
intervenst

Sumber : Data Primer, 2024

Pada tabel diatas didapatkan hasil bahwa uji analisa menggunakan uji paired sampel t test
didapatkan sikap sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan dengan video animasi yaitu
nilai p-value 0,000 artinya < 0,05 dari hasil tersebut dapat disimpulkan HO ditolak Ha diterima,
yang berarti ada pengaruh edukasi kesehatan dengan video animasi terhadap sikap Remaja Putri
Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi Di SMP Negeri 35 Palembang.

tentang personal hygiene saat menstruasi
PEMBAHASAN sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan
dengan video animasi didapatkan nilai rata-

1. Analisis Univariat . .
"t tvart rata responden yaitu 4,53, median 4,00

Pengetahuan Remaja Sebelum Diberikan dengan standar deviasi 1,797 dan nilai
Edukasi Kesehatan Dengan Video minimum 1 dan nilai maksimum 9.
Animasi Tentang Personal Hygiene Saat
Menstruasi Di SMP Negeri 35 Palembang Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
Notoatmodjo, (2012)'% yang menyebutkan
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari bahwa pengetahuan merupakan hasil tahu
penelitian terhadap 40 Responden yaitu seseorang setelah melakukan penginderaan
siswa kelas VIII SMPN 35 Palembang terhadap suatu materi ataupun objek.
diketahui bahwa Pengetahuan remaja putri Penginderaan  dapat  terjadi  melalui
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pancaindera, seperti indera: penglihatan,
pendengaran, rasa, penciuman, dan perabaan.
Pengetahuan dapat mempengaruhi tindakan
seseorang. Berbagai macam cara untuk dapat
meningkatkan pengetahuan seseorang salah
satunya dengan pendidikan kesehatan.

Menurut Jatmika et al., (2019) video
merupakan ~ penyampain  pesan  yang
memungkinkan  sinyal audio  dapat
dikombinasikan dengan gambar gerak.(!>
Video merupakan media untuk
menyampaikan pesan atau informasi yang
mengarah kesosialisasi program dalam
bidang kesehatan, mengutamakan
pendidikan dan penerangan serta komunikasi
kesehatan yang bersifat persuasive sehingga
pengetahuan remaja pada penelitian antara
sebelum dan sesudah intervensi mengalami
peningkatan.

Penelitian ini didukung dengan penelitian
Ulfa et al., (2023) yang menunjukkan ada
perbedaan rerata pengetahuan remaja
sebelum diberikan intervensi yaitu 53,51 dan
setelah  diberikan  intervensi  menjadi
84,28.19 Informasi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang.  Remaja  yang  memiliki
pengetahuan baik berarti memiliki informasi
akurat yang lebih banyak dibandingkan
remaja lainnya. Ada faktor intrinsic dan
ekstrinsik yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang,  seperti  usia, kecerdasan,
pendidikan, pengalaman, lingkungan dlIl.
Sehingga persepsi atau penerimaan setiap
orang berbeda berbeda.

Penelitian Yuliana, (2020) juga menunjukkan
ada perbedaan rerata pengetahuan sebelum
diberikan intervensi yaitu 66,39 dan sesudah
intervensi menjadi  75,56.'” Pendidikan
kesehatan  yang  dilakukan  dengan
menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan
sehingga remaja tidak saja sadar, tahu dan
mengerti tetapi juga mau dan dapat
melakukan anjuran yang berhubungan
dengan kesehatan reproduksi. Berdasarkan
hasil penelitian, teori dan jurnal terkait, maka
peneliti berasumsi bahwa ada beberapa faktor
yang mempengaruhi pengetahuan adalah
kurangnya pengetahuan responden tentang

informasi baik melalui penyuluhan dan
media massa. Sehingga hal ini dapat
melibatkan peran peneliti dalam memberikan
edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja putri tentang personal
hygiene saat menstruasi.

Remaja Pengetahuan Sesudah Diberikan
Edukasi Kesehatan Dengan Video
Animasi Tentang Personal Hygiene Saat
Menstruasi Di SMP Negeri 35 Palembang

Berdasarkan hasil penelitian pada 40
Responden siswa kelas VIII didapatkan
bahwa Pengetahuan remaja putri tentang
personal hygiene saat menstruasi sesudah
diberikan Pendidikan Kesehatan dengan
video animasi didapatkan nilai rata-rata
responden yaitu 11,85 median 12,00 dengan
standar deviasi 1,929 dan nilai minimum 8
dan nilai maksimum 15. Hasil menunjukkan
bahwa adanya peningkatan terhadap
pengetahuan pada siswa. Edukasi kepada
remaja sangat di perlukan, melalui edukasi
remaja akan mengetahui perilaku yang sesuai
untuk menjaga kesehatan mereka. Kondisi ini
terlihat dari perbedaan skor remaja, setelah
diberikan edukasi skor pengetahuan remaja

tentang  personal  hygiene  semakin
meningkat.(!®)
Hygiene  saat menstruasi  merupakan

komponen personal hygine (kebersihan
perorangan yang memegang peranan penting
dalam status prilaku kesehatan seseorang,
termasuk menghindari adanya gangguan
pada fungsi alat reproduksi. Pada saat
menstruasi pembuluh darah dalam rahim
sangat mudah terinfeksi. Oleh karena itu
kebersihan alat kelamin harus dijaga karena
kuman mudah sekali masuk dan dapat
menimbulkan infeksi saluran reproduksi
(ISR).1?

Adapun  faktor yang mempengaruhi
seseorang untuk bisa memiliki pengetahuan
tinggi yaitu Pendidikan mempengaruhi
proses belajar, makin tinggi pendidikan
seseorang makin mudah seseorang tersebut
memproleh informasi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan  seseorang
adalah pendidikan dan Umur mempengaruhi
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terhadap daya tangkap dan pola pikir
seseorang.

Hasil uji coba dengan ahli didapatkan
bahwa video animasi  motion
graphictentang personal hygiene menstruasi
secara keseluruhan dikategorikan baik
dan  dinyatakan  valid sehingga layak
digunakan sebagai media edukasi. Hasil uji
coba skala kecil pada remaja putri usia 13 —
18 tahun di Desa Mulyoharjo menunjukan
adanya peningkatan pengetahuan pada
remaja putri setelah melihat video animasi
motion graphic tentang personal hygiene
menstruasi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan  penelitian  Vidayanti®®  yang
mengatakan pendidikan kesehatan melalui
video dapat mengubah pengetahuan dan
sikap  seseorang  dalam  mengambil
keputusan. Ketidaktahuan remaja adalah
salah satu penyebab timbulnya perilaku yang
merugikan, sehingga diperlukan pendidikan
kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas
maka peneliti berasumsi bahwa pendidikan
kesehatan dengan media Pendidikan apapun
dapat meningkatkan pengetahuan akan tetapi
media video yang paling efektif untuk
Pendidikan Kesehatan daripada media lain
dikarenakan dari pembahasan diatas media
video animasi  dapat  meningkatkan
pengetahuan  dikarenakan menggunakan
indra pendengaran dan penglihatan secara
bersamaan, media video lebih menarik
karena adanya gambar yang bergerak, suara,
serta tulisan sehingga lebih memudahkan
dalam menangkap materi yang diberikan
dibandingkan dengan penyuluhan
konvensional dengan power point.

Sikap Remaja Sebelum Diberikan
Edukasi Kesehatan Dengan Video
Animasi Tentang Personal Hygiene Saat
Menstruasi Di SMP Negeri 35 Palembang

Berdasarkan hasil penelitian pada 40
Responden siswa kelas VIII didapatkan
bahwa sikap remaja putri tentang personal
hygiene saat menstruasi sebelum diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan video animasi
didapatkan nilai rata rata responden yaitu

42,68, median 41,50 dengan standar deviasi
10,095 dan nilai minimum 24 dan nilai
maksimum 67.

Secara umum sikap dapat dirumuskan
sebagai kecenderungan untuk berrespon
(secara positif atau negatif) terhadap orang,
obyek atau situasi tertentu. Sikap yang masih
negatif personal hygiene saat menstruasi
dipengaruhi oleh penerimaan stimulus yang
diberikan dan tanggapannya masih acuh tak
acuh sehingga untuk membahas tentang
menstruasi dengan teman atau orang lain dan
bahkan mengajak atau mempengaruhi untuk
orang lain. Sedangkan sikap yang masih
positif personal hygiene saat menstruasi
yaitu penerimaan stimulus yang diberikan
dan tanggapan yang baik sehingga tidak
mempengaruhi teman atau orang lain.!

Faktor yang mempengaruhi pembentukan
sikap yaitu pengalaman pribadi, pengaruh
dari orang yang dianggap penting, pengaruh
budaya, media massa, lembaga pendidikan
dan lembaga agama, serta pengukuran sikap.
terdapat  faktor lainnya yang dapat
memperngaruhi sikap remaja putri dalam
menjaga  personal hygiene organ
reproduksinya yaitu faktor pengetahuan,
tingkat emosional, sumber informasi yang
diperoleh  terkait  kebersihan  organ
reproduksi.??

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Maidartati, (2016) pada siswi
SMP Negeri 1 yang mengungkapkan
bahwa pengetahuan kurang mempengaruhi
sikap negatif yang berdampak buruk
dengan tindakan personal  hygiene.*®
Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas
maka peneliti berasumsi bahwa sikap
sebelum diberikan edukasi Kesehatan dengan
video animasi masih kurang dikarenakan
masth banyak remaja putri belum mengetahui
tentang cara pandang dan tanggapan tentang
personal hygiene pada saat menstruasi. Dan
Masih banyaknya remaja yang mempunyai
sikap tidak mendukung terhadap personal
hygiene saat menstruasi, hal ini dapat
disebabkan beberapa factor seperti
pengalaman, pengaruh orang lain yang
dianggap penting, pengaruh kebudayaan,
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media massa, lembaga pendidikan serta
faktor emosional.

Sikap Remaja Sesudah Diberikan Edukasi
Kesehatan Dengan Video Animasi Tentang
Personal Hygiene Saat Menstruasi Di SMP
Negeri 35 Palembang

Berdasarkan hasil penelitian pada 40
Responden siswa kelas VIII didapatkan
bahwa sikap remaja putri tentang personal
hygiene saat menstruasi sesudah diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan video animasi
didapatkan nilai rata rata responden yaitu
87,58, median 88,00 dengan standar deviasi
10,879 dan nilai minimum 66 dan nilai
maksimum 110.

Sikap merupakan kemauan atau kesiapan
(predisposisi) untuk melakukan Tindakan,
bukan pelaksanaan motif tertentu Seiringan
dengan mudahnya remaja memperoleh
banyak informasi dari berbagai media atau
kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan
intuisi dan ilmu pada dirinya, hal tersebut
bisa menjadi alasan untuk terbentuknya sikap
seseorang. Setelah itu, remaja yang telah
menyerap ilmu dengan baik, kemudian ia
akan berusaha menerapkan dan
membiasakan sikap tersebut pada dirinya.(!¥
Menurut Nining!) sikap berkaitan dengan
perilaku seseorang, sikap seseorang terhadap
suatu  tindakan menunjukan  perilaku
responden tersebut terhadap suatu tindakan.
Sikap yang positif akan cenderung
mendorong seseorang berperilaku positif
juga. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seseorang yang memiliki perilaku
baik tentang personal hygiene organ
genitalia, akan memiliki sikap baik juga
terhadap personal hygiene organ genitalia.

Penelitian lainnya oleh Pratiwi, (2021) juga
menunjukkan ada perbedaan rerata skor sikap
sebelum diberikan intervensi yaitu 51,19 dan
sesudah intervensi menjadi 66,97.1'® Proses
pendidikan kesehatan dengan penggunaan
media merupakan alternative pembelajaran
untuk memenuhi kebutuhan anak para
remaja, sehingga dapat mengoptimalkan
kemampuan, penalaran dan keterampilannya
dalam meningkatkan pengetahuan remaja

tentang  perawatan  diri.  Penyuluhan
kesehatan bertujuan mengubah perilaku
kurang sehat menjadi sehat yang artinya
dapat mengubah pengetahuan dan sikap
responden yang kurang baik menjadi baik
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Azzahra.*¥

Penelitian yang dilakukan Entin et al., (2022)
Hasil  penelitian menunjukkan rerata
pengetahuan sebelum dan setelah intervensi
adalah 80,19; 93,85 pada kelompok dengan
media video dan 81,92 (p 0,000) ; 90,58 ( p
0,000) pada kelompok dengan media leaflet.
Terdapat perbedaan yang bermakna tentang
pengetahuan personal hygiene menstruasi
sebelum dan setelah diberikan intervensi baik
pada kelompok penyuluhan dengan media
video maupun media leaflet. Dan terdapat
perbedaan yang bermakna pada
perbandingan antara media video dan leaflet
(13,65; 8,65) terhadap pemberian intervensi
tentang manajemen kebersihan mentruasi
dengan pengetahuan personal hygiene
menstruasi dan sikap, mean rank terbesar
pada media video.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas
maka peneliti berasumsi bahwa terjadi
perubahan sikap sebelum dan sesudah
diberikan edukasi Kesehatan dengan media
video animasi hal ini pada kategori baik
pada responden dengan sikap positif lebih
tinggi bila dibandingkan dengan responden
sikap negatif. artinya dengan semakin positif
sikap remaja terhadap hygiene pada saat
menstruasi maka akan semakin baik
perilakunya.

2. Analisa Bivariat

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang
Personal Hygiene Saat Menstruasi
Terhadap Pengetahuan Remaja Putri di
SMP N 35 Palembang.

Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa uji
analisa menggunakan uji paired sampel t test
didapatkan  pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi kesehatan dengan
video animasi yaitu nilai p-value 0,000
artinya < 0,05 dari hasil tersebut dapat
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disimpulkan HO ditolak Ha diterima, yang
berarti ada pengaruh edukasi kesehatan
dengan video animasi terhadap pengetahuan
Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Saat
Menstruasi Di SMP Negeri 35 Palembang.
Responden yang berpengetahuan rendah
berarti ia tidak mampu mengetahui, mengerti
dan memahami arti, manfaat, dan tujuan dari
perilaku personal hygiene saat menstruasi.
Dengan adanya pengetahuan yang tinggi
maka siswa akan lebih termotivasi untuk
perilaku kebersihan diri terutama pada saat
menstruasi. Pengetahuan merupakan domain
yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan. Dari pengalaman dan penelitian
ternyata perilaku yang didasari pengetahuan
akan lebih baik daripada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan.>

Kurangnya pengetahuan responden tentang
hygiene menstruasi dapat disebabkan karena
kurangnya informasi yang didapatkan
remaja. Dampak jangka panjang lain yang
dapat muncul jika tidak menjaga personal
hygiene adalah keputihan. Keputihan ini
disebabkan karena kurangnya pengetahuan
seorang wanita dalam menjaga kebersihan
terutama kebersihan kewanitaan pada saat
menstruasi sehingga virus tersebut akan
berkembang biak di dalam organ kelamin
wanita dengan kondisi yang lembab. Jika
keputihan ini tidak segera membaik, virus ini
bisa memunculkan kanker rahim. Selain itu,
kurangnya pengetahuan personal hygiene
saat menstruasi beresiko terjadinya infeksi
saluran kemih (ISK).9

Penelitian ini sejalan dengan Fazelita et al.,
(2023) Dari hasil pengolahan uji hipotesis
dengan menggunakan Paired t-Test, uji
normalitas data tidak normal sehingga uji
Wilcoxon  digunakan  untuk  menguji
pengaruh penyuluhan kebersihan menstruasi
menggunakan media audio visual animasi
terhadap perilaku remaja putri. Hasil
pengujian hipotesis dengan uji wilcoxon
diperoleh nilai p = 0,000 atau p > 0,05
sebelum dan sesudah konseling, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
penyuluhan kebersihan menstruasi
menggunakan media audio visual animasi

sebelum dan sesudah konseling. intervensi
diberikan pada perilaku remaja putri.

Peneliti juga berpendapat bahwa semakin
tinggi tingkat pengetahuan tentang personal
hygiene saat menstruasi makan semakin
tinggi juga seseorang untuk menerapkan
personal hygienenya saat menstruasi dan
begitu sebaliknya, dan edukasi kesehatan
melalui  video animasi  berpengaruh
signifikan terhadap pengetahuan. Hal ini
disebabkan karena sebelum diberikan
penyuluhan mereka belum mendapatkan
informasi yang baru yang akan mereka
ketahui sedangkan pada saat sesudah
diberikan  penyuluhan mereka sudah
mendapatkan informasi informasi yang baru.
Sehingga  edukasi  kesehatan  sangat
dibutuhkan khususnya pada remaja dan
diharapkan memiliki sikap dan perilaku
kehidupan seksual yang sehat dan
bertanggung jawab.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang
Personal Hygiene Saat Menstruasi
Terhadap sikap Remaja Putri di SMP N 35
Palembang.

Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa uji
analisa menggunakan uji paired sampel t test
didapatkan sikap sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan dengan video
animasi yaitu nilai p-value 0,000 artinya <
0,05 dari hasil tersebut dapat disimpulkan HO
ditolak Ha diterima, yang berarti ada
pengaruh edukasi kesehatan dengan video
animasi terhadap sikap Remaja Putri Tentang
Personal Hygiene Saat Menstruasi Di SMP
Negeri 35 Palembang.

Seiringan  dengan mudahnya remaja
memperoleh banyak informasi dari berbagai
media atau kegiatan penyuluhan dapat
meningkatkan intuisi dan ilmu pada dirinya,
hal tersebut bisa menjadi alasan untuk
terbentuknya sikap seseorang. Setelah itu,
remaja yang telah menyerap ilmu dengan
baik, kemudian ia akan berusaha menerapkan
dan membiasakan sikap tersebut pada
dirinya.”
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Diperlukan media edukasi yang  dapat
membantu atau menunjang agar pesan yang
disampaikan mudah dan cepat diterima oleh
sasaran. Salah satu media yang dipakai juga
bergantung tujuan, materi pesan, dan metode
yang digunakan. Misalnya, untuk metode
ceramah dapat menggunakan alat bantu,
seperti  leaflet, poster, booklet dan
sebagainya. Untuk metode demonstrasi alat
bantu peragaan yang dapat digunakan,
misalnya gambar (potret), leaflet, alat
demonstrasi (bahan,peralatan), dan media
video animasi.®® Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suseno®” dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Menggunakan Media Video Dan Alat Peraga
Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Remaja
Putri Tentang Personal Hygiene Pada Masa
Menstruasi Dalam Layanan Homecare Di
Dusun Kumbung Wilayah Kerja Puskesmas
Kuripan Kabupaten Lombok Barat 2021.”
Terdapat pengaruh Pendidikan kesehatan
menggunakan media video dan alat peraga
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap
remaja putri tentang personal hygiene masa
menstruasi di Dusun Kumbung, bahwa hasil
uji statistic diperoleh nilai p value = 0,000
atau p < a = 0,05 pada variabel yang diteliti
yaitu pengetahuan dan sikap.

Peneliti  berpendapat bahwa terdapat
perbedaan sikap antara sebelum dan setelah
pendidikan  kesehatan. Sikap personal
hygiene saat menstruasi pada responden
setelah diberikan pendidikan kesehatan
mengalami peningkatan. Peningkatan sikap
setelah intervensi dapat terjadi karena
pemberian informasi tentang personal
hygiene saat menstruasi. penggunaan media
pembelajaran berupa video learning dapat
merubah pengetahuan, sikap dan perilaku
menstrual hygiene remaja putri karena
dianggap lebih efisien dan lebih modern serta
interaktif untuk pembelajaran serta media
pembelajaran yang lebih lengkap dari segi
isi,konten yang dapat menarik minat siswa
untuk menonton atau mengikuti Pelajaran.
Sikap seseorang dapat berubah karena
memperoleh tambahan informasi tentang
objek tersebut melalui persuasi dan tekanan
dari kelompok sosialnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1. Didapatkan nilai rata rata Pengetahuan
remaja  putri  sebelum  diberikan
pendidikan kesehatan tentang personal
hygiene saat menstruasi yaitu 4,53.

2. Didapatkan nilai rata rata Pengetahuan
remaja putri sesudah diberikan pendidikan
kesehatan tentang personal hygiene saat
menstruasi yaitu 11,85.

3. Didapatkan nilai rata rata sikap remaja
putri sebelum diberikan pendidikan
kesehatan tentang personal hygiene saat
menstruasi yaitu 42,68.

4. Didapatkan nilai rata rata sikap remaja
putri sesudah diberikan pendidikan
kesehatan tentang personal hygiene saat
menstruasi yaitu 87,58.

5. Hasil uji statistic uji paired sampel t test
didapatkan nilai p-value 0,000 (<0,05)
yang artinya Ada pengaruh pengetahuan
sebelum dan setelah diberikan pendidikan
kesehatan tentang personal hygiene saat
menstruasi di SMP N 35 Palembang,
dengan tingkat pengetahuan remaja putri
tentang personal hygiene saat menstruasi.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
dijadikan sebagai sumber referensi untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan
pendidikan kesehatan personal hygiene saat
menstruasi terhadap pengetahuan dan sikap
remaja putri dengan menggunakan media
pendidikan kesehatan lainnya yang tersedia
agar dapat menjadi daya tarik pada remaja
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
pada remaja putri.
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